&\ \

v

PEDOMAN PENGEMBANGAN PENELITIAN

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MALANG
TAHUN 2016




KEMENTERIAN KESEHATAN RI
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MALANG

- Kampus Utama : Jalan Besar lien No. 77 C Malang 65112. Telepon (0341) 566075, 571388 Fax (0341) 556746

% Q" - Kampus | : Jalan Srikoyo No. 106 Jember. Telepon (0331) 486613
‘f', “;,v - Kampus Il : Jalan Ahmad Yani Sumberporong Lawang. Telepon (0341) 427847
/H - Kampus Il : Jalan Dr. Soetomo No. 46 Blitar. Telepon (0342) 801043
- Kampus IV : Jalan KH. Wakhid Hasyim No. 64 B Kediri. Telepon (0354) 773095
Website: http://www.poltekk lang.ac.id E-mail: direktorat@poltekkes-malang.ac.id
KEPUTUSAN DIREKTUR POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MALANG
Nomor ; BE:02 :CA/L(ORCE/D (206, .
Tentang
BUKU PEDOMAN PENGEMBANGAN PENELITIAN TAHUN 2016
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MALANG
DIREKTUR POLITEKNIK KESEHATANKEMENKES MALANG
Menimbang
I Bahwa dalam rangka pelaksanaan penelitian dilingkungan Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang
perlu dibuat buku pedoman.
2. Bahwa untuk hal tersebut perlu ditegaskan dengan keputusan Direktur Politeknik Kesehatan

Kemenkes Malang,

Mengingat

1.

Undang - undang Nomor: 18 tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan dan
Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi

2. Undang - undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
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7. Peraturan Pemerintah RI Nomor 37 tahun 2009 tentang Dosen
8. Peraturan Pemerintah RI nomor: 4 tahun 20014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi
dan Pengelolaan Perguruan Tinggi
9. Keputusan Bersama Mendiknas dan Menkes Nomor 14/VIII/KB/2011 tentang Penyelenggaraan
Politeknik Kesehatan yang diselenggarakan oleh Kementerian Kesehatan
10. Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 8810 tahun 2013 tentang Organisasi dan Tatalaksana
Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan
Memperhatikan :
Pedoman Pengembangan Penelitian Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan RI Badan
PPSDM Kesehatan dan Pusdiklatnakes tahun 2014,
Memutuskan
Menetapkan
Pertama Keputusan Direktur tentang pedoman pengembangan penelitian Politeknik Kesehatan
Kemenkes Malang Tahun 2016,
Kedua Pedoman pengembangan penelitian ini berlaku untuk semua Dosen di lingkungan

Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang,
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
karunia-Nya sehingga “Pedoman Pengembangan Penelitian Politeknik Kesehatan
Kemenkes Malang” telah selesai disusun. Kegiatan penelitian merupakan salah satu wujud
dari Tri Dharma Perguruan Tinggi sesuai dengan amanat Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, bahwa Perguruan Tinggi
berkewajiban untuk menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat.

Buku Pedoman Penelitian Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang ini menjelaskan
tentang kebijakan atau mekanisme pengelolaan penelitian. Buku Pedoman ini memuat
uraian 5 (lima) skema penelitian yaitu penelitian pemula, penelitian hibah bersaing
,penelitian unggulan perguruan tinggi, penelitian calon dosen dan PKM-P yang di dalamnya
juga memuat penjelasan rinci tentang tata cara pengajuan, seleksi proposal, monitoring dan
evaluasi pelaksanaan, serta pelaporan hasil kegiatan.

Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang menyadari kemampuan pendanaan dalam
rangka mendukung kegiatan penelitian masih perlu ditingkatkan. Dengan adanya sumber
dana dari BOPTN untuk tahun anggaran 2016 dapat menjadi stimulan bagi pengembangan
penelitian yang dilakukan oleh dosen. Oleh karena itu, upaya-upaya kreatif Politeknik
Kesehatan Kemenkes Malang sangat diperlukan dengan menjalin kerjasama dengan instansi
pemerintah maupun swasta, baik di dalam maupun di luar negeri.

Kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada
semua anggota tim penyusun atas sumbangsih yang telah diberikan hingga Buku Pedoman
ini dapat disusun.

Malang, Februari 2016
Tim Penyusun
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan Tenaga Kesehatan bertujuan menghasilkan tenaga kesehatan yang
profesional yang memiliki kemampuan untuk bekerja secara mandiri dan
mampu mengembangkan diri dan beretika. Tuntutan masyarakat akan mutu
layanan kesehatan semakin meningkat seiring dengan peningkatan pengetahuan
dan kemampuan masyarakat termasuk industri dan stakeholder lainnya,
maupun kebutuhan untuk memfasilitasi perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta sosial dan budaya khususnya di bidang kesehatan. Perubahan

dan perkembangan tersebut merupakan tantangan untuk meningkatkan kualitas

Sumber Daya Manusia Kesehatan dari institusi pendidikan tinggi Politeknik
Kesehatan (Poltekkes) Kemenkes di Indonesia. Politeknik Kesehatan Kemenkes
sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi berkewajiban menyelenggarakan
Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat disamping melaksanakan pendidikan sebagaimana diamanatkan
oleh Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 20 dan Undang-undang nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.
Kegiatan penelitian bagi dosen Politeknik Kesehatan merupakan hal penting
untuk menciptakan inovasi serta memenuhi tuntutan pengembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan sosial budaya khususnya di bidang kesehatan guna
meningkatkan pembangunan kesehatan berkelanjutan pada tingkat lokal
maupun nasional. Kegiatan penelitian memberi kesempatan kepada dosen di
lingkungan Politeknik Kesehatan Kemenkes untuk meningkatkan kompetensi
risetnya agar mampu berkiprah dan mendapatkan pengakuan pada tataran
nasional serta merealisasikan hasil riset di masyarakat. Melalui kegiatan ini
diharapkan juga terwujudnya atmosfer riset yang baik dan budaya riset yang

kokoh, berkelanjutan dan berkualitas.
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Kegiatan penelitian yang dikembangkan untuk standarisasi kegiatan riset
pembinaan di lingkungan Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang,

dilatarbelakangi oleh:

1) masih bervariasinya pelaksanaan penelitian di seluruh Politeknik Kesehatan
Kemenkes Malang,baik kuantitas maupun kualitas, 2)belum terfasilitasi secara
optimal dan terpadu potensi dan ketersediaan sumber daya manusia di
lingkungan Politeknik Kesehatan, 3) terbatasnya kesempatan untuk mengakses
berbagai penelitian yang dilaksanakan oleh Institusi/Lembaga penelitian diluar
Poltekkes Kemenkes, 4) terbatasnya dana yang tersedia di Politeknik Kesehatan
Kemenkes, 5) belum terlaksananya jejaring kerjasama dengan industri dan
stakeholder, 6) kebutuhan Beban Kerja Dosen (BKD) yang menuntut para dosen
untuk melakukan penelitian yang berkualitas, dan 7) tuntutan setelah 2 (dua)
tahun alih bina maka Politeknik Kesehatan Kemenkes, khususnya bidang

akademik harus menyesuaikan dengan semua peraturan DIKTI.

1.2 Dasar Hukum

a. Undang-undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian,

Pengembangan, dan Penerapan lImu Pengetahuan dan Teknologi;

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;
Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

- o a0 T

Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan;

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 1995 tentang

g. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang

Standar
Nasional Pendidikan;

h. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2009 tentang

Dosen;
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Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1144/Menkes/Per/VIII/2010 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan, sebagaimana telah diubah

dengan Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 35 tahun 2013;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 17

Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49
Tahun

2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

Keputusan Bersama Mendiknas dan Menkes Nomor 14/VIII/KB/2011 dan
1673/Menkes/SKB/VIII/2011 tentang Penyelenggaraan Politeknik Kesehatan
yang

Diselenggarakan oleh Kementerian Kesehatan;

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 8810 Tahun 2013
tentang

Organisasi dan Tatalaksana Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan;
Surat Keputusan Mendikbud No.355/E/0/2012 ttg Alihbina penyelenggaraan
Prodi yang diselenggarakan Poltekkes Kemenkes dari Kemenkes kepada

Kemendikbud;

Keputusan Kepala Badan PPSDM kesehatan Kementerian Kesehatan republik
Indonesia No. HK.02.03/1/1V.1/009377/2015 tentang perubahan atas
keputusan kepala Badan PPSDM Kesehatan No. HK.02.03/I/IV.1/11323/2014
tentang pedoman pengembangan penelitian Politeknik Kesehatan

Kementerian Kesehatan
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g. Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat di
Perguruan Tinggi Edisi IX, Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan

dan Kebudayaan 2013.

1.3Tujuan
a. Tujuan Umum

Mengembangkan terciptanya iklim budaya ilmiah yang dinamis di
lingkungan Poltekkes Kemenkes sebagai center of excellent yang
inovatif dan produktif sesuai dengan kebutuhan pasar (industri atau

stakeholder terkait) di bidang riset.

b. Tujuan Khusus

a. Memotivasi setiap dosen meningkatkan kemampuan dan mutu
sumber daya manusia di lingkungan Politeknik Kesehatan

Kemenkes dalam melakukan penelitian;

b. Menggerakkan dan mendayagunakan seluruh potensi sumber
daya yang dimiliki

Politeknik Kesehatan Kemenkes dalam bidang penelitian;

€. Membina terciptanya iklim kehidupan masyarakat ilmiah dengan
memacu kegiatan penelitian di bidang kesehatan, teknologi dan
sosial budaya serta bidang pendidikan pada Politeknik Kesehatan

Kemenkes;

d. Mengembangkan kerjasama dan standarisasi kegiatan penelitian
di bidang kesehatan dan bidang pendidikan pada tingkat

Politeknik Kesehatan Kemenkes.
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BAB 2

PENGELOLAAN PENELITIAN PEMULA, HIBAH BERSAING

PENELITIAN UNGGULAN PERGURUAN TINGGI, PENELITIAN CALON
DOSEN, DAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA-PENELITIAN

2.1 Pendahuluan

Dalam rangka terwujudnya penyelenggaraan 5 (lima) skema penelitian
(penelitian pemula, penelitian hibah bersaing, penelitian unggulan perguruan
tinggi, penelitian calon dosen dan program kreativitas mahasiswa-penelitian),
perlu disusun suatu pengelolaan penelitian melalui berbagai tahapan yang
dilaksanakan secara berjenjang oleh Pusat Pendidikan dan Pelatihan Tenaga
Kesehatan dan Politeknik Kesehatan Kemenkes sesuai dengan kewenangannya

masing-masing.

2.2Kewenangan Pengelolaan Penelitian

2.2.1Kewenangan Pusat Pendidikan dan Pelatihan Tenaga kesehatan

Kewenangan Pusat Pendidikan dan Pelatihan Tenaga kesehatan dalam pengelolaan
penelitian adalah sebagai berikut:

a. Menyusun dan menetapkan norma penelitian untuk tingkat Politeknik
Kesehatan

Kemenkes;

b. Menyusun pedoman pembinaan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi,
salah satunya pengembangan pedoman penelitian di Politeknik Kesehatan
Kemenkes;

c. Memfasilitasi jaringan kerjasama penelitian dengan DIKTI dan Perguruan
Tinggi lain serta stakeholder lain;

d. Memantau dan mengevaluasi dalam penyelenggaraan penelitian;
e. Menindak lanjuti pengaduan di tingkat nasional;
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f. Menyusun dan mengelola basis data (database) penelitian mulai dari usulan

proposal, desk evaluasi, penentuan pemenang, monitoring dan evaluasi.

2.2.2 Kewenangan Politeknik Kesehatan Kemenkes

Kewenangan Politeknik Kesehatan Kemenkes dalam pengelolaan penelitian

meliputi hal-hal berikut:

a. Menyusun Rencana Induk Penelitian (RIP) dalam rangka meningkatkan
kualitas dan kuantitas penelitian yang mengacu pada Renstra Badan PPSDM

Kesehatan, Litbangkes,
Dikti, dan Pemda setempat;

b. Menyusun pedoman pengembangan penelitian Politeknik Kesehatan
Kemenkes dengan mengacu pada standar norma penelitian;

c. Mengembangkan secara bertahap skema yang sesuai dengan Rencana Induk
Penelitian

(RIP);
d. Mendorong terbentuknya kelompok peneliti yang berdaya saing nasional dan

internasional;

e. Menyelenggarakan pengelolaan skema penelitian pemula dan hibah bersaing
di tingkat

Politeknik Kesehatan masing-masing;
f. Mengusulkan penetapan proposal yang lulus seleksi kepada Kepala Pusat

Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Kesehatan;

g. Mengembangkan kerjasama penelitian dengan Perguruan Tinggi lain dan
stakeholder;

h. Mengembangkan sistem basis data penelitian yang mencakup capaian kinerja

penelitian di Politeknik Kesehatan Kemenkes;

i. Melaksanakan kontrak pelaksanaan penelitian dengan peneliti;
j. Melaporkan hasil kegiatan dan penggunaan dana penelitian kepada Pusat

Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Kesehatan.
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2.3Ketentuan Umum

23.1

2.3.2

2.3.3

234

2.35

Kriteria dan persyaratan peneliti dapat dilihat pada masing-masing
skema penelitian.

Apabila penelitian dihentikan sebelum waktunya akibat kelalaian
peneliti atau terbukti mendapatkan duplikasi pendanaan penelitian
atau mengusulkan kembali penelitian yang telah didanai sebelumnya
kepada pihak lain, maka ketuapeneliti tersebut tidak diperkenankan
mengusulkan penelitian yang didanai oleh Politeknik Kesehatan
Kemenkes selama 2(dua) tahun berturut-turut dan diwajibkan

mengembalikan dana penelitian ke kas negara.

Unit Penelitian Politeknik Kesehatan Kemenkes diwajibkan untuk
melakukan kontrol internal terhadap semua kegiatan pengelolaan
penelitian dengan mengacu kepada pedoman pengembangan

penelitian di lingkungan Politeknik Kesehatan Kemenkes.

Peneliti yang tidak berhasil memenuhi luaran (output) yang dijanjikan
pada proposal (minimal publikasi hasil penelitian), akan dikenakan
sanksi yaitu yang bersangkutan tidak diperbolehkan untuk
mengajukan usulan proposal baru sampai dipenuhinya outpu tyang
dijanjikan.

Penggunaan dan pertanggung jawaban dana penelitian mengacu

kepada aturan penggunaan anggaran pemerintah/APBN yang berlaku.

2.4 Pengelolaan Penelitian

Pengelolaan 3 (tiga) skema penelitian ini meliputi: tujuan, luaran, kriteria,

sistematika, besaran dan sumber dana, seleksi dan evaluasi proposal,

pelaksaan dan pelaporan serta publikasi dapat dilihat pada masing-

masing skema penelitian.

2.5 Waktu Penelitian
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(administrasi
& substansi)*

a. Pengajuan proposal pada bulan Juli 1 (satu) tahun sebelumnya
b. Seleksi proposal (administrasi & substansi) pada bulan Januari Minggu ke 3
€. Pengumuman proposal yang lulus seleksi pada bulan Februari minggu ke 2;
d. Penyusunan protokol & Pengajuan ethical clearance pada bulan Februari
minggu ke 3 dan 4
e. Penyelesaian administrasi (Penetapan SK) pada bulan Februari minggu ke 2;
f. Pelaksanaan penelitian maksimal April-Oktober (T-0);
g. Pelaksanaan monitoring penelitian pada bulan Agustus (T-0);
h. Penyelesaian laporan akhir pada bulan Oktober (T-0);
i. Seminar hasil penelitian pada bulan November (T-0);
j. Penyelesaian administrasi keuangan pada bulan November — Desember (T-
0).
Semester Pertama (T-1) Semester Kedua (T-0) Semester Ketiga (T-0)
Kegiatan Juli Ags Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar | Apr Mei Juni Juli Ags Sep Okt Nov Des
Pengajuan
proposal X
Seleksi
proposal X

proposal
yang lulus
seleksi

Pengumuman

Ethical
clearance

Protokol &

(SK
penetapan)

Administrasi

penelitian

Pelaksanaan

Monitoring

Laporan akhir X

penelitian

Seminar hasil

Penyelesaian

P

T
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administrasi X X
keuangan
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BAB 3
PENGORGANISASIAN DAN TATA LAKSANA

3.1 Pengorganisasian

Pengorganisasian Tim Pengelola Penelitian terdiri dari: Tim Pengelola Penelitian

tingkat Poltekkes Kemenkes Malang, dan Tim Pakar tingkat Politeknik Kesehatan

Kemenkes Malang

3.1.1Tim Pengelola Penelitian tingkat Politeknik Kesehatan Kemenkes

a.Susunan Organisasi

Tim Pengelola Penelitian tingkat Politeknik Kesehatan Kemenkes
adalah tim yang dibentuk oleh Pimpinan Politeknik Kesehatan
Kemenkes yang ditunjuk berdasarkan SK Direktur Politeknik
Kesehatan Kemenkes, terdiri dari seorang ketua, seorang
sekretaris dan beberapa anggota dengan susunan organisasi

sebagai berikut:

Pembina : Direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes
Ketua : Pudir | Politeknik Kesehatan Kemenkes

Sekretaris : Ketua Unit Penelitian di Politeknik Kesehatan Kemenkes

Anggota : Staf Politeknik Kesehatan Kemenkes (jumlah Anggota sesuai

dengan peraturan yang berlaku)

Tim Pengelola Penelitian tingkat Politeknik Kesehatan Kemenkes
bertanggung jawab melaksanakan pekerjaan administrasi kegiatan

penelitian tingkat Politeknik Kesehatan Kemenkes.
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b.Tugas Tim Pengelola Penelitian tingkat Politeknik Kesehatan Kemenkes

1)

2)

3)

4)
5)
6)

7)

8)

9)

Menyusun rencana anggaran tahunan untuk pelaksanaan penelitian
tingkat Poltekkes Kemenkes yang meliputi dana seleksi, penelitian,
monitoring, seminar hasil, dan lain-lain melalui DIPA Politeknik

Kesehatan Kemenkes;

Mensosialisasikan Pedoman Pengelolaan Penelitian di lingkungan

Politeknik Kesehatan Kemenkes masing-masing;

Mengidentifikasi dan mensosialisasikan tema-tema penelitian (RIP

Politeknik Kesehatan Kemenkes);

Mengkoordinasikan perencanaan jadwal kegiatan;
Menyelenggarakan seleksi proposal (administrasi);
Membuat Berita Acara Kegiatan seleksi proposal penelitian tingkat

Politeknik Kesehatan Kemenkes;

Membuat laporan tentang hasil seleksi proposal penelitian dan
daftar proposal yang lulus seleksi dan akan dibiayai, ditujukan
kepada Direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes untuk diusulkan
SK penetapannya kepada Kepala Pusat Pendidikan dan Pelatihan

Tenaga Kesehatan;

Menyelengarakan seminar akhir hasil penelitian dengan dihadiri
Tim Pakar Politeknik Kesehatan Kemenkes dan Tim Pakar tingkat

Pusat (jika diperlukan);

Menyusun laporan pelaksanaan penelitian tingkat Politeknik
Kesehatan Kemenkes dan mengirimkannya ke Direktur Politeknik
Kesehatan Kemenkes dengan tembusan kepada Tim Pengelola
Penelitian tingkat Pusat. Selanjutnya Direktur Politeknik Kesehatan

Kemenkes mengirimkan laporan tersebut

kepada Kepala Pusat Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Kesehatan;

10) Dan lain-lain kegiatan koordinasi terkait dengan penelitian di

tingkat Politeknik Kesehatan Kemenkes.
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3.1.2 Tim Pakar Politeknik Kesehatan Kemenkes
a. Susunan Organisasi

Tim Pakar Politeknik Kesehatan Kemenkes adalah beberapa orang
pakar di bidang penelitian dari beberapa disiplin ilmu yang sesuai
dengan substansi yang berasal dari Politeknik Kesehatan Kemenkes
maupun dari luar Politeknik Kesehatan Kemenkes berdasarkan SK

Direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes.

Pembina : Direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang
Penanggung jawab : Pudir | Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang
Anggota : Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang

Pakar disiplin ilmu yang terkait dari luar Politeknik

Kesehatan Kemenkes.

b. Kriteria Tim Pakar Politeknik Kesehatan Kemenkes

1) Memiliki kepakaran sesuai substansi dan atau metodologi
penelitian.

2) Dosen Politeknik Kesehatan Kemenkes dengan pendidikan S-3

dan pernah menjadi peneliti diluar penelitian disertasinya;

3) Dosen Politeknik Kesehatan Kemenkes dengan pendidikan S-2
jabatan  fungsional terendah lektor Kepala yang
berpengalaman (jika dosen dengan pendidikan S-3 tidak ada);

4) Pakar dalam substansi terkait dari luar Politeknik Kesehatan
yang ditetapkan oleh Direktur Politeknik Kesehatan
Kemenkes, diutamakan dengan pendidikan S-3, jika tidak

tersedia dibolehkan pendidikan minimal S-2.

c. Tugas Tim Pakar Politeknik Kesehatan Kemenkes
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1) Melaksanakan seleksi proposal (seleksi substansi dan metodologi)
penelitian berdasarkan pedoman pengembangan penelitian

Politeknik Kesehatan Kemenkes;

2) Membahas proposal dan protokol Penelitian;
3) Monitoring pelaksanaan penelitian.

3.2 Tata Laksana
3.2.1Mekanisme Kerja Tim Politeknik Kesehatan Kemenkes

a. Tim Pengelola Penelitian tingkat Politeknik Kesehatan Kemenkes
menyusun dan menetapkan Pedoman Penelitian Pemula, Pedoman
Penelitian Hibah Bersaing, Pedoman Penelitian Unggulan Perguruan
Tinggi, pedoman penelitian calon dosen, dan pedoman penelitian
kreativitas mahasiswa untuk ditetapkan oleh Direktur Politeknik

Kesehatan Kemenkes Malang

b. Tim Pengelola Penelitian tingkat tingkat Politeknik Kesehatan Kemenkes
mengusulkan daftar Tim pakar kepada Direktur Politeknik Kesehatan

Kemenkes Malang Kesehatan untuk dikukuhkan dengan SK Direktur

c. Politeknik Kesehatan Kemenkes membentuk Tim Pengelola Penelitian
dan Tim Pakar tingkat Politeknik Kesehatan Kemenkes dengan SK

Direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes;

d. Dosen Politeknik Kesehatan Kemenkes dapat mengusulkan proposal
penelitian setelah Tim Pengelola Penelitian dan Tim Pakar Poleteknik

Kesehatan Kemenkes terbentuk.

3.2.2 Pelaksanaan Seleksi Proposal

Semua proposal yang masuk dilakukan seleksi baik seleksi administrasi

maupun seleksi teknis (substansi dan metodologi).

a. Seleksi Administrasi
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Seleksi administrasi meliputi pemilihan proposal berdasarkan jenis,
format penulisan, kelengkapan proposal dan kualifikasi para peneliti.
Tim kemudian mencantumkan kode (blinding) pada setiap proposal
yang telah lulus seleksi administrasi untuk dilakukan seleksi teknis

oleh Tim Pakar.

b.Seleksi Teknis (Substansi dan Metodologi)

Seleksi teknis (substansi dan metodologi) disesuaikan dengan ketiga skema

penelitian yang diuraikan pada masing-masing skema penelitian.

3.2.3Ethical Clearance (Kaji Etik)

Penelitian yang perlu kaji etik adalah penelitian biomedik (klinik,
epidemiologik) dan perilaku (sosial, psikososial) yang melibatkan
manusia maupun hewan percobaan sebagai subyek atau peserta
penelitian dalam bahasan. Kaidah dalam penelitian yang melibatkan
manusia adalah menghormati martabat manusia (respect for person).
Betapapun pentingnya tujuan satu penelitian tidak boleh
mengesampingkan dan sebaliknya harus memperhatikan kesehatan,

kesejahteraan, dan pemeliharaan terhadap subyek penelitian.

Komisi Etik berperan dan bertanggung jawab sebagai pengkaji atau
penelaah semua protokol peneliti yang melibatkan manusia sebagai
subyek secara langsung maupun menggunakan informasi tentang
kesehatan manusia sebagai subyek penelitian, sebelum penelitian
tersebut  dilakukan/dilaksanakan. Secara  khusus kajian ini
menitikberatkan pada masalah Etik dari perlakuan yang akan dialami
oleh subyek, kerahasiaan (confidentiality) dan kenyamanan pribadi
(privacy) subyek. Protokol yang akan dikaji oleh Komisi Etik seyogyanya
telah dikaji secara ilmiah oleh suatu Tim pengkaji ilmiah di institusi yang

bersangkutan dan diyatakan layak untuk dilakukan.
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Permohonan pengkajian etik harus diajukan oleh peneliti yang memiliki
keahlian sesuai dan tanggungjawab atas pelaksanaan penelitian secara
etis dan ilmiah. Protokol penelitian harus sudah lulus pengkajian ilmiah
pada institusi setempat jika ada. Jika tidak ada, maka Komisi Etik harus
melakukan kajian etik dan ilmiah sekaligus. Kaji etik dapat diajukan
pada institusi penilai proposal atau institusi/Perguruan Tinggi lain
tempat dilakukan penelitian (misalnya: Komisi Etik Rumah Sakit). Kaji
etik juga dapat diajukan pada Pusat Penelitian dan Pengembangan

Kementerian Kesehatan RI.

3.2.4 Pelaksanaan Penelitian

Pada saat pelaksanaan penelitian, peneliti harus membuat progress
report mengenai proses penelitian, mekanisme pelaksanaan dan
unsur—unsur yang terlibat. Peneliti menggunakan Jlogbook untuk

mencatat seluruh rangkaian penelitian yang dilakukan (lampiran 9).

3.2.5 Monitoring Pelaksanaan Penelitian

Monitoring terhadap pelaksanaan penelitian dilakukan pada ketiga
skema penelitian. Hal-hal yang diperhatikan pada saat dilakukan

monitoring dapat dilihat pada lampiran format Monitoring.

3.2.6 Seminar Hasil

Setelah seluruh rangkaian kegiatan penelitian selesai dilaksanakan,
peneliti wajib melakukan seminar hasil penelitian. Dalam seminar hasil
tersebut Tim Pakar membahas hasil penelitian. Seminar hasil juga
menghadirkan Dinas Kesehatan setempat, pimpinan unit kerja di lokasi
penelitian dan dapat juga dihadiri oleh pengelola industri dan

stakeholder terkait serta Tim Pengelola Penelitian tingkat Pusat dan
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Tim Pakar tingkat Pusat, khususnya pada penelitian hibah bersaing dan

penelitian unggulan Perguruan Tinggi.

3.2.7 Pelaporan / Laporan Akhir

Para peneliti diwajibkan memberikan laporan kemajuan kegiatan
penelitian mereka kepada Tim Pengelola Penelitian sesuai dengan
jadwal kegiatan. Apabila diadakan supervisi/kunjungan oleh Tim
Pengelola Penelitian ataupun tim Pakar, maka peneliti harus dapat
menunjukkan hasil-hasil penelitian mereka sampai saat kunjungan
tersebut. Selanjutnya tim peneliti diwajibkan menulis laporan akhir
hasil penelitian dalam bahasa Indonesia yang baik, disertai abstrak yang

harus ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.

3.2.8 Publikasi

Hasil Penelitian yang telah dilaksanakan sedapat mungkin
dipublikasikan melalui media jurnal baik lokal, nasional terakreditasi
dan internasional (sesuai dengan kategori skema penelitian masing-
masing) atau media publikasi lain agar hasilnya dapat diketahui oleh
masyarakat luas dan dapat menambah angka kredit dosen dalam

komponen Publikasi Karya limiah.
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BAB 4
PENELITIAN PEMULA

4.1 Pendahuluan

Program Penelitian Pemula dimaksudkan sebagai kegiatan penelitian dalam
rangka membina dan memfasilitasi para peneliti pemula untuk meningkatkan
kemampuannya dalam penelitian di Poltekkes Kemenkes. Cakupan program ini
adalah penelitian-penelitian yang dahulu diwadahi dalam Riset Pembinaan
Tenaga Kesehatan (Risbinakes) yang meliputi bidang kesehatan. Penelitian ini
diperuntukkan bagi dosen pemula yang baru mempunyai jabatan fungsional

dosen dan belum bergelar doktor.

Sejalan dengan kebijakan Badan PPSDM Kesehatan Kemenkes Rl dan roadmap
Politeknik Kesehatan Kemenkes, Penelitian Pemula merupakan salah satu skema
penelitian yang diperuntukkan bagi dosen tetap 